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Penelitian ini di latarbelakangi adanya sengketa masyarakat di Desa Banjaranyar
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Dalam sengketa waris ini masih bisa diselesaikan secara
kekeluargaan yaitu melalui perantaranya Kepala Desa dan Advokat sebagai mediator. Tugas
untuk menyelesaikan konflik yang muncul pada Desa, tadi kiranya bukan beban berat yang baru
bagi seseorang Mediator, melainkan adalah suatu kewajiban kewenangan yang interen dalam
dirinya menjadi Mediator. Ketentuan mengenai hak-hak yang diberikan tentu saja. Hal ini
diperlukan untuk menggunakannya secara efektif.

Pertanyaan Penelitian dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Mediasi Sengketa
Waris di Desa Banjaranyar Kecamatan Kras Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana Mediasi Sengketa
Waris di Desa Banjaranyar Kecamatan Kras Kabupaten Kediri Perspektif Ash Shulhu?. Tujuan
Penelitian 1) Untuk mendeskripsikan Mediasi Sengketa Waris di Desa Banjaranyar Kecamatan
Kras Kabupaten Kediri, 2) Untuk menganalisis Mediasi Sengketa Waris di Desa Banjaranyar
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri Perspektif Ash Shulhu

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan jenis
deskriptive/empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
penggalian data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, Teknik Keabsahan data
digunakan dalam penelitian ini adalah Tringulasi yang menggabungkan dari dua teknik
pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Mediasi Sengketa Waris di Desa
Banjaranyar Kecamatan Kras Kabupaten Kediri dapat dilakukan dengan mengajukan pengaduan
ke kepala desa kemudian kepala desa menghadirkan kepada pihak-pihak yang besengketa
musyawarah kedua belah pihak kemudian dipertemukan kembali dalam forum musyawarah
kekeluargaan/arbitrase desa setelah pada pemanggilan pertama. Kepala desa selaku mediator dan
sekertaris desa sebagai penulis berusaha untuk mendamaikan terlebih dahulu masyarakatnya
yang bersengketa, tahapan proses akhir mediasi berhubungan dengan setelah berhasilnya mediasi
dan tercapainya kesepakatan, 2) Mediasi Sengketa Waris di Desa Banjaranyar Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri Perspektif Ash Shulhu terdapat faktor pendorong yaitu adanya itikat baik
kasus beserta subjeknya jelas adanya peran mediator kemudian ada faktor penghambat yaitu
tempat pelaksanaan mediasi dirasa tempatnya tidak begitu nyaman, jumlah mediator yang
terbatas, ketidak hadiran para pihak atau salah satu
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This research was motivated by an inheritance dispute in Banjaranyar Village, Kras
District, Kediri Regency. In this case, waris dispute can still be resolved amicably, namely
through the Village Head and Advocate as mediators. The task of resolving every conflict that
arises in the Village is probably not a new heavy burden for a Village Chair, but is an obligation
that is an internal authority within him as the Village Chair and head of the Village government.
The provisions regarding the rights granted are of course from the Village Head. This is
necessary to use it effectively.

The results of this research show that 1) Mediation of Inheritance Disputes in
Banjaranyar Village, Kras District, Kediri Regency can be carried out by submitting a complaint
to the village head, then the village head presents the disputing parties to a deliberation between
the two parties and then reunites in the village arbitration family deliberation forum after the first
call. The village head as the mediator and the village secretary as the writer try to reconcile the
disputing community first, the final stage of the mediation process is related to the success of
mediation and reaching an agreement, 2) Mediation of Inheritance Disputes in Banjaranyar
Village, Kras District, Kediri Regency, Ash Shulhu's perspective, there are driving factors,
namely there is goodwill in the case and its subject, it is clear that there is a role of mediator,
then there are inhibiting factors, namely the place where the mediation is carried out is not very
comfortable, the number of mediators is limited, the absence of the parties or one.

The research method used is a qualitative research method, with a descriptive/empirical
type. The data collection technique used is data reduction, data presentation drawing, analysis
technique used is data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. The
data validity technique used in this research is triangulation which combines two data collection
techniques and from existing sources.

The results of this research show that: 1) efforts to resolve inheritance disputes in a non-
litigation manner in Banjaranyar village, Kras sub-district, Kediri district can be done by
submitting a complaint to the village head, then the village head presents the disputing parties to
a deliberation between the two parties and then meets again in a forum. family
deliberation/village arbitration after the first summons. The village head as the mediator and the
village secretary as the author try to reconcile the disputing community first, the final stage of
the mediation process is related to the success of the mediation and reaching an agreement, 2) the
effectiveness of resolving inheritance disputes using non-litigation methods in Banjaranyar
village, Kras sub-district, Kediri district, there are factors The driving force is that there is good
faith in the case and its subject, it is clear that there is a mediator's role, then there are inhibiting
factors, namely that the place where the mediation is held is not felt to be very comfortable, the
number of mediators is limited, the absence of the parties or one of them.
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